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Perataan laba merupakan fenomena umum yang bertujuan untuk 
mengurangi variabilitas atas laba yang dilaporkan guna mengurangi resiko pasar 
atas saham perusahaan yang pada akhirnya dapat meningkatkan harga pasar 
perusahaan. Tindakan perataan laba ini telah dianggap tindakan yang logis dan 
rasional, namun bisa merugikan pihak lain. Tindakan perataan laba ini 
menyebabkan pengungkapan informasi mengenai penghasilan bersih atau laba 
menjadi menyesatkan, sehingga akan menyebabkan terjadinya kesalahan dalam 
pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan 
yaitu khususnya pihak eksternal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap praktek perataan laba pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang go 
publik di Bursa Efek Indonesia. 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan - perusahaan Properti dan Real 
Estate yang telah go publik dan  telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
antara tahun 2008-2011. Teknik penentuan sampel yang dipergunakan dalam 
penelitian adalah purposive sampling, yaitu penentuan sampel dengan kriteria 
tertentu dengan jumlah 15 perusahaan. Model yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah uji regresi linier berganda.  
Berdasarkan hasil pengujian diatas variabel Profitabilitas memberikan 
kontribusi terhadap Perataan Laba. Berdasarkan hasil pengujian diatas variabel 
Leverage tidak memberikan kontribusi terhadap Perataan Laba. Berdasarkan hasil 
pengujian untuk variabel Ukuran Perusahaan tidak memberikan kontribusi 
terhadap Perataan Laba 
 
Keywords :  profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan praktek perataan laba 
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1.1. Latar Belakang 
 
Perkembangan pasar modal di indonesia dewasa ini melaju 
semakin pesat. Pasar modal yang efisien akan mendukung perkembangan 
ekonomi (Suwito dan Herawati, 2005). Pasar modal dipandang sebagai 
salah satu sarana yang efektif untuk menarik dana dari masyarakat yang 
kemudian akan disalurkan ke sektor-sektor yang produktif (Indriyo 
Gitosudarmo dan Basri, 2002:239).  
Berdasarkan pertimbangan tersebut, pasar modal harus 
menciptakan suatu mekanisme yang dapat melindungi kepentingan pihak 
investor, yaitu dengan memberikan informasi yang lengkap dan benar, 
sehingga dapat memahami secara menyeluruh keadaan emiten bursa efek 
dari berbagai aspek, terutama aspek keuangan.  
Laporan keuangan merupakan kebutuhan yang mendasar bagi 
investor dan calon investor dan juga informasi yang digunakan sebagai 
hasil dari kegiatan operasional sebuah perusahaan yang dikeluarkan secara 
periodik oleh perusahaan, yang akan menjadi sebuah pertanggungjawaban 
perusahaan terhadap pihak-pihak yang berkepentingan seperti manajemen, 
stockholders, kreditur, dan pemerintah. Laporan keuangan juga merupakan 
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sarana untuk mempertanggung jawabkan apa yang telah dilakukan oleh 
manajemen atas sumber daya perusahaan kepada para pemegang saham. 
Laporan keuangan merupakan sarana atau alat penting yang 
digunakan untuk menghubungkan manajer dan pemilik. Tujuan dari 
laporan keuangan adalah untuk menyampaikan informasi yang berguna 
dalam menilai kemampuan manajemen dalam menggunakan sumber daya 
perusahaan secara efektif guna mencapai sasaran utama perusahaan 
(Belkaoui, 2006: 217). Karena kinerja manajemen tercermin dalam 
laporan keuangan perusahaan, maka laporan keuangan merupakan sarana 
untuk mempertanggungjawabkan apa yang dilakukan oleh manajemen 
atas sumber daya pemilik. Laporan keuangan tersebut harus memuat 
informasi lengkap.  
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 
(2004: 1.3), laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen neraca, 
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan 
atas laporan keuangan. Secara umum, semua bagian dari laporan keuangan 
tersebut adalah penting dan diperlukan dalam pengambilan keputusan. 
Namun, perhatian pemakai laporan keuangan lebih terpusat pada 
informasi tentang laba yang terdapat dalam laporan laba rugi, tanpa 
memperhatikan prosedur yang digunakan untuk menghasilkan informasi 
laba tersebut (Beattie, et al., 1994 dalam Assih dan Gudono, 2000).  
Manajer, sebagai pengelola perusahaan, lebih banyak mengetahui 
informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang 
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dibandingkan pemilik (pemegang saham). Oleh karena itu, sebagai 
pengelola, manajer berkewajiban untuk memberikan sinyal mengenai 
kondisi perusahaan kepada pemilik. Namun, informasi yang disampaikan 
kadang tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya.  
Kondisi ini dikenal sebagai informasi yang tidak simetris atau 
asimetri informasi. Asimetri antara manajemen (agent) dengan pemilik 
(principal) dapat memberikan kesempatan kepada manajer untuk 
melakukan manajemen laba (earnings management) (Richardson, 1998 
dalam Ujiyantho, 2007).  
Pola manajemen laba menurut Scott (2000: 383-384) terdiri dari 
taking bath, income maximization, income minimization, dan income 
smoothing. Salah satu bentuk dari manajemen laba yang merupakan 
fenomena menarik dalam akuntansi adalah kejadian yang berkaitan 
dengan perataan laba (income smoothing) yang dilakukan manajer. 
Aktivitas ini dilakukan karena berbagai alasan. Informasi laba merupakan 
perhatian utama untuk menilai kinerja dan pertanggungjawaban 
manajemen. Sebagai agen, manajer secara moral bertanggung jawab untuk 
mengoptimalkan keuntungan para pemilik, dan sebagai imbalannya akan 
memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak. Dengan demikian, 
terdapat dua kepentingan yang berbeda dalam perusahaan, dimana 
masing-masing pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan 
tingkat kemakmuran yang dikehendaki. Sesuai dengan teori keagenan, 
perbedaan kepentingan ini akan memicu terjadinya konflik keagenan.  
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
4 
 
Menurut Ujiyantho (2007), teori keagenan menggunakan tiga 
asumsi sifat manusia yaitu: (1) manusia pada umumnya mementingkan 
diri sendiri (self interest), (2) manusia memiliki daya pikir terbatas 
mengenai persepsi masa yang akan datang (bounded rationality), dan (3) 
manusia selalu menghindari resiko (risk averse). Oleh karena itu, 
berdasarkan asumsi sifat dasar manusia tersebut manajer sebagai manusia 
akan bertindak opportunistic, yaitu mengutamakan kepentingan 
pribadinya.  
Manajemen laba (Earning management) adalah suatu konsep yang 
dilakukan perusahaan dalam mengelola laporan keuangan supaya laporan 
keuangan terlihat memiliki kualitas (quality of financial reporting) 
(Wildani, 2008). Oleh karena pentingnya laporan keuangan ini manajemen 
mempunyai kecenderungan untuk melakukan tindakan yang dapat 
membuat laporan keuangan menjadi lebih baik, kadang kala manajemen 
melakukan hal-hal yang mengubah laporan laba rugi untuk kepentingan 
pribadinya seperti mempertahankan jabatan atau mendapatkan bonus yang 
tinggi. Biasanya laba yang stabil yaitu tidak banyak fluktuasi dari suatu 
periode ke periode lain dinilai sebagai suatu prestasi baik. Upaya 
menstabilkan laba ini disebut income smoothing.  
Perataan laba (income smoothing) dapat didefinisikan sebagai cara 
yang digunakan manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang 
dilaporkan agar sesuai dengan target yang diinginkan baik secara artificial 
yaitu melalui pendekatan akuntansi maupun secara real yaitu melalui 
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rekayasa transaksi (Merry, 2006). Perataan laba merupakan fenomena 
umum yang bertujuan untuk mengurangi variabilitas atas laba yang 
dilaporkan guna mengurangi resiko pasar atas saham perusahaan yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan harga pasar perusahaan. Tindakan 
perataan laba ini telah dianggap tindakan yang logis dan rasional, namun 
bisa merugikan pihak lain.  
Tindakan perataan laba ini menyebabkan pengungkapan informasi 
mengenai penghasilan bersih atau laba menjadi menyesatkan, sehingga 
akan menyebabkan terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan 
oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan yaitu khususnya 
pihak eksternal. Oleh karena itu Merry (2006) menjelaskan bahwa 
perataaan laba merupakan salah satu hal yang sering dilakukan 
manajeman untuk menyesatkan informasi laporan keuangan. Berdasarkan 
kenyataan yang ada, seringkali pengguna laporan keuangan hanya 
berfokus pada informasi laba tanpa memperhatikan bagaimana laba 
tersebut dihasilkan. Hal ini mendorong manajemen perusahaan untuk 
melakukan manipulasi laba.  
Kecurangan dan kesalahan dalam pelaporan keuangan telah 
banyak dilakukan oleh perusahaan-perusahaan besar.Terungkapnya 
berbagai kasus kecurangan laporan keuangan ini dimulai dari peristiwa 
runtuhnya salah satu perusahaan raksasa di Amerika Serikat yaitu Enron 
Corporation pada tahun 2001. Selanjutnya disusul oleh perusahaan 
raksasa Amerika Serikat lainnya seperti Tyco International, Adelphia 
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Communication, Xerox Corp, dan Wordcom (Kieso dan Weygand, 
2010;422). Kasus yang terjadi pada negara Adi Kuasa ini menunjukan 
kepada seluruh dunia bahwa perusahaan yang dikatakan besar ternyata 
dapat juga terjadi kecurangan di dalamnya. Menurut the Committee of 
Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO) dalam 
berita Audit Internal (2010) menyebutkan bahwa sembilan dari sepuluh 
kasus-kasus yang diselidiki Securities and Exchange Commission (SEC) 
tersebut menyebutkan CEO dan/atau CFO perusahaan yang bersangkutan 
diduga terlibat dalam kecurangan. Kecurangan pelaporan keuangan di 
definisikan sebagai tindakan disengaja atau lalai, berupa tindakan atau 
peniadaan, yang menghasilkan laporan keuangan yang menyesattkan 
secara material.  
Dari kasus-kasus diatas menunjukan bahwa manajemen laba telah 
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan besar. Dalam aktivitasnya 
perusahaan sudah dipastikan ingin mencapai tujuan perusahaan dengan 
sebaik-baiknya. Kondisi perusahaan yang tidak sehat seringkali oleh 
manajemen ditutupi dengan menampilkan atau melaporkan kinerja 
keuangannya tetap baik dengan melakukan manajemen laba.  
Income smoothing merupakan bagian dari managemen laba dan 
merupakan bagian dari creative accounting yaitu setiap dan semua langkah 
yang digunakan untuk memainkan angka-angka keuangan, termasuk memilih 
dan melakukan prinsip-prinsip akuntansi secara agresif/berani baik yang 
patuh maupun yang melanggar prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum 
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(Hidayat, 2007). Istilah manajemen laba sering dihubungkan dengan prilaku 
manajemen atau para pembuat laporan keuangan.  
Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin banyak 
mendapatkan perhatian baik dari para analisis, investor maupun pemerintah. 
Perusahaan besar cenderung akan menghindari fluktuasi laba yang drastis, 
karena perusahaan nantinya akan dibebani pajak yang besar dan juga untuk 
menghindari permintaan kenaikan gaji dari serikat (Kieso dan Weygand 
2010;260).Profitabilitas juga diduga dapat mempengaruhi perataan laba. 
Selain karena variabel ini terkait langsung dengan objek perataan laba, dan 
jika bonus yang dibayarkan kepada pihak manajemen dikaitkan dengan laba 
bersih, maka manajemen mempunyai kepentingan pribadi dengan pengaruh 
perubahan laba akuntansi terhadap rencana kompensasi mereka (Kieso dan 
Weygand, 2010;261).Sebuah perusahaan dengan rasio debt to equity tinggi 
cenderung akan terhambat oleh perjanjian hutang (Kieso dan Weygandt, 
2010;261) dan akan mengalami kesulitan dana dari piak luar. Perusahaan 
dengan menggunakan leverage yang tinggi membuat perusahaan berusaha 
untuk memberikan informasi laba yang lebih baik, agar para kreditur masih 
percaya kepada perusahaan tersebut. Semakin tinggi leverage, maka 
perusahaan semakin melakukan perataan laba. Karena leverage keuangan 
yang lebih besar tidak diragukan lagi meningkatkan resiko bagi para 
pemegang saham (Weston dan Copeland yang di alih bahasakan oleh Wasana 
dan Kibrandoko, 2002;22) 
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Hal ini juga dialami pada perusahaan property yang go public di 
Bursa Efek Indonesia. Perataan laba perusahaan property dari tahun 2009 
– 2011 dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 









1 Alam Sutera Realty Tbk -0.21 0.70 0.86 
2 Bekasi Asri Pemula Tbk 0.19 -0.57 0.68 
3 Ciputra Property Tbk -0.02 0.10 2.45 
4 Duta Anggada Realty Tbk 0.08 -0.81 0.30 
5 Duta Pertiwi Tbk -0.07 0.02 0.27 
6 Jaya Real Property Tbk 0.09 0.52 0.87 
7 Kawasan Industri Jababeka Tbk -0.04 0.47 0.59 
8 Lamicitra Nusantara Tbk 0.62 -0.14 0.29 
9 Lippo Cikarang Tbk 0.32 0.33 0.74 
10 Lippo Karawaci Tbk 0.10 0.69 2.70 
11 Modernland Realty Tbk -16.57 -0.13 0.83 
12 Metropolitan Kentjana Tbk -1.10 0.42 0.75 
13 Indonesia Prima Property Tbk 0.04 2.23 0.40 
14 Pakuwon Jati Tbk 0.33 0.93 0.61 
15 Danayasa Arthatama Tbk 0.44 0.30 11.98 
Rata-rata -1.05 0.33 1.62 
    Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Berdasarkan data diatas perataan laba yang dilakukan perusahaan 
property dari tiap tahun cenderung mengalami peningkatan. Dari tahun 
2009 rata-rata perataan laba sebesar -1.05 meningkat pada tahun 2010 
sebesar 0.33 dan kembali naik pada tahun 2012 sebesar 1.62.  Dan untuk 
perataan laba yang terkecil diperoleh PT. Modernland Realty Tbk pada 
tahun 2009 sebesar -16.57, sedangkan yang terbesar diperoleh PT.  
Danayasa Arthatama Tbk sebesar 11.98. Tindakan perataan laba ini 
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menyebabkan pengungkapan informasi mengenai penghasilan bersih atau 
laba menjadi menyesatkan, sehingga akan menyebabkan terjadinya kesalahan 
dalam pengambilan keputusan oleh pihak yang berkepentingan dengan 
perusahaan yaitu khususnya pihak eksternal.Peningkatan perataan laba 
diindikasikan karena Profitabilitas, Leverage dan Total Aktiva. Perusahaan 
dengan menggunakan leverage yang tinggi membuat perusahaan berusaha 
untuk memberikan informasi laba yang lebih baik, agar para kreditur masih 
percaya kepada perusahaan tersebut. Semakin tinggi leverage, maka 
perusahaan semakin melakukan perataan laba. Karena leverage keuangan 
yang lebih besar tidak diragukan lagi meningkatkan resiko bagi para 
pemegang saham 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1  2009 
menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi 
tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat 
bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat 
keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban 
manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan 
kepada mereka. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, suatu laporan 
keuangan menyajikan informasi mengenai perusahaan yang meliputi: 
aktiva, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban termasuk keuntungan 
dan kerugian, dan arus kas (paragraf 05). Selanjutnya, dinyatakan bahwa 
perusahaan harus menyusun laporan keuangan atas dasar akrual, kecuali 
laporan arus kas (paragraf 19). 
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Sesuai dengan agency theory, motivasi manajemen akrual dapat 
dikelompokkan ke dalam dua kategori: opportunistic dan signaling 
(Beaver, 2002). Pada motivasi opportunistic, manajemen melalui 
kebijakan aggressive accounting menghasilkan angka laba lebih tinggi 
daripada laba yang sesungguhnya. Apabila laporan laba tidak dapat 
menggambarkan laba yang sesungguhnya, maka laporan laba mengarah 
pada overstate earnings. Laba yang mengarah pada overstate earnings 
mengakibatkan laba menjadi kabur (opaque). Motivasi opportunistic yang 
dilakukan oleh manajemen berhubungan dengan kompensasi berdasarkan 
kontrak yang disepakati dengan pihak pemilik. 
Dari latar belakang tersbut diatas, maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul : “Pengaruh Profitabilitas, Leverage 
dan Ukuran Perusahaan Terhadap Praktek Perataan Laba Perusahaan 
Properti dan Real Estate Yang Go Publik  di Bursa Efek Indonesia”. 
 
 
1.2. Perumusan Masalah 
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah : Apakah Profitabilitas, 
Leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktek perataan 
laba pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang go publik di Bursa 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguhi dan menganalisis secara 
empiris praktek perataan laba oleh perusahaan – perusahaan di Indonesia. 
Beberapa tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah : 
Menguji dan membuktikan ada tidaknya pengaruh Profitabilitas, Leverage 
dan ukuran perusahaan Terhadap praktik perataan laba pada Perusahaan 
Properti dan Real Estate yang go publik di Bursa Efek Indonesia. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian diharapkan dapat dirasakan oleh berbagai pihak 
yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan bisnisnya. Pihak – 
pihak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagi peneliti 
    Penelitian ini sangat berguna karena memberikan gambaran, 
memperluas wawasan serta untuk dapat membandingkan antara teori 
akuntansi tentang perataan laba dalam laporan keuangan yang telah 
diterima dengan yang terjadi dalam praktek. 
2. Bagi universitas 
    Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan informasi dan 
tambahan referensi penelitian lain tentang materi yang berhubungan 
dengan perataan laba. 
3. Bagi perusahaan 
   Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi manajemen 
perusahaan dalam pengambilan keputusan. 
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